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Abstrak

Saat ini, Generasi Z sebagai kelompok populasi terbesar di Indonesia, sulit dalam mencari pekerjaan karena
dipengaruhi oleh otomatisasi dan teknologi. Digital identity menjadi aspek penting bagi Generasi Z yang tumbuh
dan aktif pada era digital. Penggunaan platform profesional seperti LinkedIn digunakan untuk membangun
representasi diri yang sering melibatkan proses social comparison dan berpengaruh terhadap competitive attitude
individu. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran digital identity terhadap social comparison, dan
competitive attitude pada Generasi Z pengguna LinkedIn dengan mediasi social comaprison. Responden dalam
penelitian ini berjumlah 404 partisipan Generasi Z yang berusia 18-25 tahun sebagai pengguna aplikasi LinkedIn.
Instrumen alat ukur yang digunakan untuk mengukur digital identity adalah adaptasi dari Digital Identity Scale
(25 item, o = .864), kemudian adaptasi dari The Competitive Attitude Scale (32 item, o = .940) untuk mengukur
competitive attitude, serta adaptasi dari IOWA Netherlands Comparison Orientation Measure (10 item, a = .799)
untuk mengukur social comparison. Metode hasil analisis data yang digunakan adalah uji korelasi Pearson (sig =
.058) dan regresi linear berganda yang menunjukkan hasil korelasi antara digital identity terhadap competitive
attitude (r[404] = 0.119, p = .017*), korelasi antara digital identity dengan social comparison (r[404] = 0.404, p
=.000%), serta korelasi antara social comparison dengan competitive attitude (r[404] = 0.639, p = .000*). Hasil
penelitian ini menemukan bahwa konstruk digital identity berkorelasi dengan meningkatnya kecenderungan social
comparison, yang pada akhirnya mendorong terbentuknya competitive attitude pada lingkungan profesional
melalui platform LinkedIn. Penelitian ini juga menemukan bahwa status pekerjaan memiliki pengaruh terhadap
competitive attitude seseorang.

Kata kunci: identitas digital; sikap kompetitif; perbandingan sosial
Abstract

Generation Z, the largest demographic group in Indonesia, faces job-seeking challenges due to automation and
technology. Digital identity plays a key role for this generation, which is active in the digital era. Platforms like
LinkedIn help them build self-representation, often involving social comparison that shapes competitive attitudes.
This study explores the role of digital identity on social comparison and competitive attitude among Generation
Z LinkedIn users, with social comparison as a mediator. The sample consisted of 404 LinkedIn users aged 18-25.
The instruments used were adapted from the Digital Identity Scale (25 items, a = .864), Competitive Attitude
Scale (32 items, o = .940), and IOWA-Netherlands Comparison Orientation Measure (10 items, o =.799). Data
were analysed using Pearson correlation (sig = .058) and multiple linear regression. Results showed significant
correlations between digital identity and competitive attitude (r = .119, p = .017), digital identity and social
comparison (r = .404, p = .000), and social comparison and competitive attitude (r =.639, p =.000). The findings
indicate that digital identity is linked to greater social comparison, which in turn enhances competitive attitudes
in professional settings through LinkedIn. The study also found that employment status affects one’s competitive
attitude.
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PENDAHULUAN

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS, 2024), jumlah penduduk berdasarkan klasifikasi generasi
menunjukkan bahwa Generasi Z merupakan salah satu kelompok dengan populasi terbesar di
Indonesia, mencapai sekitar 44,67 juta orang. Generasi Z merupakan kelompok demografis
yang lahir antara pertengahan 1990-an hingga awal 2010-an. Data dari Badan Pusat Statistik
(2024) menunjukkan perbandingan yang cukup signifikan antara pekerja usia lanjut dengan
generasi muda di Indonesia, yaitu sebesar 18,75 juta pekerja usia lanjut yang berusia 60 tahun
ke atas, 4.97 juta pekerja berusia 15 — 19 tahun, serta 13.78 juta pekerja berusia 20 — 24 tahun.
Data tersebut menunjukan tingginya angka pekerja usia lanjut dibandingkan dengan Generasi
Z. Oleh karena itu, lapangan kerja yang tersedia untuk Generasi Z yang sudah memasuki usia
produktif sangat terbatas (Fotaleno & Batubara, 2024). Lapangan pekerjaan yang terbatas bagi
Generasi Z memunculkan persaingan baik secara digital maupun konvensional (Sugiarti,
2024). Dikutip dari GoodStats, kesulitan Generasi Z dalam mencari kerja juga dipengaruhi
oleh otomatisasi dan teknologi yang menggeser tenaga sumber daya manusia, sehingga
mempengaruhi munculnya platform pekerjaan online yang dapat meningkatkan persaingan.
Generasi Z teridentifikasi sebagai individu yang secara aktif menggunakan media sosial
(Yadav & Rai, 2017). Generasi Z dapat disebut sebagai digital natives, yaitu individu yang
hidup berdampingan atau bersanding dengan teknologi digital sedari kecil (Achmad, 2024).
Media sosial bukan hanya sarana ekspresi diri, tetapi juga meninggalkan jejak digital yang
memengaruhi bagaimana Generasi Z dikenali (Labrecque et al., 2011). Generasi Z sangat
terpengaruh oleh kemajuan teknologi dan media sosial, yang memungkinkan mereka
mengekspresikan diri, membentuk identitas, dan berinteraksi dalam lingkungan sosial digital
yang luas (Karaduman, 2013). Arnett (2024) mengajukan sebuah konsep dalam perkembangan
individu yang mencakup transisi dari akhir masa remaja hingga dewasa awal, dengan fokus
pada rentang usia 18-25 tahun. Selama periode waktu ini, individu mulai mengembangkan
sifat-sifat yang diperlukan untuk kemandirian, seperti bertanggung jawab atas dirinya sendiri
dan kemampuan untuk mengambil keputusan secara mandiri.

Diantara maraknya penggunaan sosial media oleh Generasi Z, LinkedIn menjadi salah satu
jejaring sosial yang diminati, khususnya dalam latar profesional (kerja) (Sy, 2021). LinkedIn
merupakan jaringan profesional terbesar di dunia internet, dimana penggunanya dapat
menemukan pekerjaan yang tepat serta dapat menghubungkan dan memperkuat hubungan
profesional juga untuk mempelajari keterampilan yang dibutuhkan untuk meraih karir yang
sukses (LinkedIn, 2025). Di Indonesia sendiri, pengguna LinkedIn sudah mencapai 26 juta
pada tahun 2024 (Scuderia, 2024). Melalui LinkedIn, pengguna akan membangun dan
menampilkan pengalaman maupun status saat ini untuk ditampilkan ke dunia maya. Sebabnya,
pengguna menjadikan LinkedIn sebagai bagian integral dari kehidupan profesional mereka.
Sama seperti platform media sosial lainnya, fitur-fitur yang ada dalam LinkedIn, seperti
pembaruan status dan unggahan foto, memungkinkan pengguna untuk membangun digital
identity sesuai dengan diri ideal yang ingin diperlihatkan dan dipersepsikan oleh khalayak
global (Jeyanthi, 2022; Solomon, 2016). LinkedIn dipilih sebagai konteks penelitian karena
berfokus pada identitas profesional, berbeda dari media sosial lain yang bersifat personal.
Turkle menyatakan bahwa digital identity merupakan representasi seseorang di dunia maya,
yang mencakup berbagai aspek presentasi diri, interaksi sosial, dan akumulasi jejak digital
(Rosana & Fauzi, 2024). Digital identity yang mencerminkan nilai profesional membuat
Generasi Z semakin terdorong untuk tampil ideal, terutama karena eksistensinya bergantung
pada persepsi dan social comparison di ruang digital. Selaras dengan hal tersebut, penelitian
yang dilakukan oleh Nurlaila et al. (2024) menekankan bahwa digital identity memiliki peran
penting bagi Generasi Z karena digital identity tidak hanya sekadar representasi diri di dunia
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maya, tetapi juga mempengaruhi cara mereka memandang diri sendiri serta bagaimana mereka
diterima dalam lingkungan sosial dan profesional. Kondisi ini membuka ruang terjadinya
social comparison di lingkungan kerja digital yang kemudian mempengaruhi perkembangan
competitive attitude pada individu.

Platform LinkedIn sebagai sarana pembentukan digital identity pada Generasi Z memunculkan
fenomena tagar ‘desperate’ yang marak digunakan Generasi Z dalam profil LinkedIn-nya
sebagai bentuk sulitnya mencari pekerjaan akibat persaingan ketat di pasar kerja (Sugiarti,
2024). Hal ini menjadikan platform LinkedIn bukan hanya sebagai sarana mencari pekerjaan,
tetapi juga menjadi arena kompetitif untuk individu membangun citra diri sebagai digital
identity untuk menilai keberhasilan. Fenomena ini didukung oleh penelitian Rustiawati et al.
(2024) yang menunjukan bahwa Generasi Z memang seringkali menunjukkan sikap yang
sangat kompetitif, baik dalam hal akademis maupun karir. Sikap kompetitif pada generasi z ini
dipicu oleh tekanan dari lingkungan kerja kompetitif, sehingga individu merasa harus terus
bersaing (Sabrina et al., 2024). Menurut Muslu et al. (2020) competitive attitude merupakan
kekuatan pendorong yang membuat individu berusaha lebih keras untuk mencapai tujuan
mereka dan menjadi yang terbaik di bidang apapun. Persaingan yang tidak hanya terjadi secara
konvensional tetapi juga dalam ranah digital ini menunjukkan urgensi untuk memahami
competitive attitude sebagai respons terhadap tekanan lingkungan kerja yang semakin dinamis
dan kompleks, terutama bagi Generasi Z sebagai kelompok usia dominan di dunia kerja masa
depan. Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Garcia et al. (2006) menemukan bahwa
intensitas persaingan akan meningkat ketika individu membandingkan dirinya dengan orang
lain, dan mampu memposisikan diri sendiri setidaknya setara dengan pesaingnya. Semakin
mudahnya akses terhadap informasi mengenai kesuksesan orang lain melalui media sosial
membuat social comparison semakin intens, yang pada akhirnya memperkuat dorongan
individu untuk terus berkembang sekaligus bersaing dalam berbagai aspek kehidupan (de Vries
& Kiihne, 2015). Social comparison adalah kecenderungan dasar manusia untuk menilai diri
sendiri berdasarkan cara seseorang membandingkan diri dengan orang lain (Jeyanthi, 2022).
Melalui digital identity yang dibangun, media sosial telah menjadi ajang untuk menampilkan
presentasi diri dan target social comparison yang lebih luas (Jeyanthi, 2022). Penelitian oleh
Garcia et al. (2020) mengungkapkan ketika individu mendapati dirinya berada dalam situasi
kompetitif, baik disengaja maupun tidak, biasanya perilaku membandingkan diri dengan orang
lain sering kali terjadi. Penelitian lain yang dilakukan Syed et al. (2023) menemukan bahwa
terdapat hubungan positif antara social comparison dengan competitive behavior, sehingga jika
tingkat social comparison tinggi, maka tingkat competitive attitude akan menjadi tinggi pula.

Festinger (1954) mengemukakan bahwa manusia secara alami akan mengevaluasi diri dengan
membandingkan diri dengan orang lain, terutama ketika tidak ada standar objektif yang
ditetapkan, sehingga membentuk social comparison. Gagasan ini kemudian diperluas oleh
Lemke & de Vries (2021) dengan menekankan potensi dampak positif maupun negatif dari
proses social comparison terhadap perilaku individu yang memberikan landasan lebih
mendalam untuk memahami perubahan perilaku dalam konteks sosial dan organisasi. Oleh
karena itu, digital identity yang dibentuk melalui platform sosial media profesional ini
kemudian berakibat pada social comparison yang akhirnya mempengaruhi competitive attitude
pada penggunanya. Hal ini didukung oleh penelitian Jeyanthi (2022) yang menyatakan bahwa
media sosial sebagai wadah untuk membangun identitas, sekaligus menjadi arena kompetitif
bagi individu untuk menilai dan membangun diri melalui sudut pandang social comparison.
Dalam konteks media sosial, social comparison of ability semakin menonjol karena adanya
unsur kompetisi yang kuat (Park & Baek, 2018). Festinger (1954) mengelompokkan social
comparison berdasarkan arah, salah satunya adalah upward social comparison. Upward social
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comparison terjadi ketika individu membandingkan diri mereka dengan orang lain yang
dianggap lebih unggul dalam suatu aspek tertentu dan mendorong individu untuk menjadi lebih
seperti seseorang yang mereka bandingkan (Lockwood & Kunda, 1997). Verduyn et al. (2017)
menjelaskan bahwa dampak upward social comparison di media sosial tergantung pada
bagaimana individu memprosesnya. Perbandingan ini dapat memotivasi jika dipandang positif,
tetapi juga bisa menimbulkan rasa iri yang memengaruhi sikap dan competitive attitude.
Berbagai studi menunjukkan bahwa wupward social comparison berperan penting dalam
hubungan antara penggunaan media sosial dan perubahan sikap individu, termasuk dalam
konteks profesional seperti LinkedIn. Akibatnya, media sosial menjadi ruang yang
memfasilitasi upward social comparison, di mana individu cenderung membandingkan dirinya
dengan orang lain yang dianggap lebih unggul (Vogel et al., 2014). Penelitian-penelitian
terdahulu telah menjelaskan terkait sosial media sebagai media untuk membangun digital
identity sehingga memunculkan social comparison dan akhirnya mempengaruhi competitive
attitude. Penelitian terdahulu hanya menggunakan sudut pandang sosial, tanpa
mempertimbangkan sudut pandang dari latar yang lebih profesional, seperti dunia kerja,
khususnya pada Generasi Z. Kondisi ini membuka ruang terjadinya social comparison dalam
lingkungan kerja digital yang pada akhirnya dapat membentuk dan memperkuat competitive
attitude pada individu.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif korelasional. Desain kuantitatif korelasional ini
mencakup survei melalui kuesioner untuk pengumpulan data, dengan melibatkan investigasi
populasi yang luas namun terbatas, dengan memanfaatkan data sampel (Sihotang et al., 2023).
Partisipan dalam penelitian ini adalah karyawan Generasi Z berusia 18-25 tahun yang bekerja
di berbagai perusahaan dan aktif menggunakan LinkedIn. Jumlah responden yang
berpartisipasi sebanyak 404 responden.

Pelaksanaan penelitian dilakukan melalui penyebaran kuesioner berbentuk Google Form pada
tanggal 22 Maret 2025 sampai dengan 5 April 2025. Instrumen alat ukur untuk mengukur
digital identity diadaptasi dari Digital Identity Scale oleh Kavut (2024) yang terdiri dari
dimensi deskripsi terhadap digital identity, kebutuhan akan digital identity, kepribadian, dan
presentasi digital identity, serta komunikasi, kesan, dan manajemen reputasi dalam lingkungan
digital. Hasil pengujian menunjukkan skala memiliki validitas sebesar 0.404 dan reliabilitas
sebesar 0.864 yang terdiri dari 25 item. Pengukuran competitive attitude pada Generasi Z
pengguna LinkedIn menggunakan instrumen alat ukur yang diadaptasi dari The Competitive
Attitude Scale oleh Menesini et al. (2018) yang terdiri dari sikap hiperkompetitif (HCA) dan
sikap kompetisi pengembangan pribadi (PDCA). Hasil pengujian menunjukkan skala memiliki
validitas sebesar 0.119 dan reliabilitas sebesar 0.940 yang terdiri dari 32 item. Selanjutnya,
dalam mengukur social comparison, instrumen alat ukur diadaptasi dari IOWA Netherlands
Comparison Orientation Measure (INCOM) oleh Buunk et al. (2020) yang terdiri dari
perbandingan kemampuan dan perbandingan opini. Hasil pengujian menunjukkan skala
memiliki validitas sebesar 0.639 dan reliabilitas sebesar 0.799 yang terdiri dari 10 item.
Pengisian seluruh item di semua alat ukur menggunakan skala Likert 5 arah mulai dari (1)
Sangat Tidak Setuju, (2) Tidak Setuju, (3) Netral, (4) Setuju, dan (5) Sangat Setuju.

Analisis data menggunakan korelasi pearson dengan SPSS versi 27 antara variabel digital
identity, social comparison, dan competitive attitude pada Generasi Z pengguna LinkedIn akan
menggunakan p value untuk mengetahui probabilitas Ho diterima atau ditolak dengan
significance level sebesar 95%. Metode pengujian korelasi yang digunakan bergantung pada
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data hasil survei. Data hasil survei yang diperoleh terdistribusi secara normal sehingga
pengujian menggunakan uji korelasi Pearson. Selain itu, peneliti juga melakukan uji prasyarat
seperti uji linearitas, uji asumsi klasik seperti uji multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas,
serta uji hipotesis seperti uji regresi linear berganda.

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui hubungan linear pada setiap variabel dependen dan
independen apabila nilai signifikansi deviation from linearity > 0.05. Uji multikolinearitas
dilakukan untuk mengetahui jika ditemukan adanya korelasi antar variabel independen pada
model regresi. Variabel independen dikatakan tidak memiliki masalah multikolinearitas
apabila nilai VIF dan tolerance sama dengan satu (Djazari et al., 2013). Kemudian, peneliti
juga menggunakan uji regresi linear berganda dan uji sobel untuk mengetahui pengaruh
signifikan variabel independen terhadap competitive attitude, serta peran kemampuan variabel
social comparison dalam memediasi variabel dependen dan independen (Mona et al., 2015).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Responden pada penelitian ini terdiri dari 404 partisipan Generasi Z pengguna LinkedIn yang
berusia 18 — 25 tahun dan sedang atau pernah bekerja.

Tabel 1.

Demografi Partisipan Berdasarkan Jenis Kelamin
Kategori Frekuensi Persentase Kumulatif Persen
Laki-laki 187 46.3 46.3
Perempuan 217 53.7 100.0
Total 404 100.0

Tabel 2.

Demografi Partisipan Berdasarkan Frekuensi Pemakaian Aplikasi LinkedIn
Kategori Frekuensi Persentase Kumulatif Persen
Sering Sekali 58 14.4 14.4
Sering 149 36.9 51.2
Cukup Sering 114 28.2 79.5
Jarang 83 20.5 100.0
Total 404 100.0

Tabel 3.

Demografi Partisipan Berdasarkan Status Pekerjaan
Kategori Frekuensi Persentase Kumulatif Persen
Sedang Bekerja 312 77.2 77.2
Pernah Bekerja 92 22.8 100.0
Total 404 100.0

Berdasarkan hasil olah data demografi diketahui bahwa dari 404 partisipan yang mengisi
kuesioner sebanyak 187 partisipan merupakan laki-laki dan 217 partisipan merupakan
perempuan. Kemudian, diketahui sebanyak 312 partisipan berstatus sedang bekerja dan 92
partisipan pernah bekerja. Untuk pengalaman kerja sebelumnya diketahui 61 partisipan
memiliki pengalaman kerja > 3 tahun, 151 partisipan memiliki pengalaman kerja 1-3 tahun,
149 partisipan memiliki pengalaman kerja < 1 tahun dan 43 partisipan tidak memiliki
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pengalaman kerja. Terakhir, pada intensitas penggunaan LinkedIn sebanyak 58 partisipan
sering sekali (setiap hari) mengakses aplikasi LinkedIn, 149 partisipan sering (3-6 kali
seminggu) mengakses aplikasi LinkedIn, 114 partisipan cukup sering (1-2 kali seminggu)
mengakses LinkedIn dan 83 partisipan lainnya jarang (< 1 seminggu) mengakses LinkedIn.
Demikian dapat disimpulkan 404 partisipan ini terdiri dari 187 partisipan berjenis kelamin laki-
laki dan 217 partisipan berjenis kelamin perempuan, rata-rata berada pada usia 24 tahun dengan
status sedang bekerja, memiliki pengalaman kerja 1-3 tahun dan sering (3-6 kali seminggu)
mengakses LinkedIn. Identitas digital bagi Generasi Z memainkan peran penting sebagai
representasi diri di ranah digital, terutama di platform profesional seperti LinkedIn. Teori Self-
Presentation dari Bilderback (2025) menyatakan bahwa individu cenderung menyusun citra
diri tertentu di depan publik sesuai dengan konteks sosialnya. Hal ini relevan ketika Generasi
Z memanfaatkan LinkedIn untuk menampilkan identitas profesional mereka, yang dibentuk
secara strategis untuk menarik peluang dan membangun citra yang kompetitif. Keterlibatan
tinggi mereka terhadap identitas digital menunjukkan bahwa identitas ini tidak hanya menjadi
alat ekspresi, tetapi juga strategi sosial dalam meraih posisi yang diinginkan dalam dunia
profesional.

Tabel 4.

Kategorisasi Digital Identity
Kategori Batas Nilai Frekuensi (N) Persentase
Rendah < 111.59 186 46.0
Tinggi >111.59 - 140 218 54.0

Setelah mengetahui demografi partisipan, peneliti melakukan uji statistik untuk z score pada
setiap variabel. Pertama, pada variabel digital identity, diketahui mean variabel sebesar
111.5990 dan dari 404 responden terdapat 186 z score yang termasuk dalam kategori rendah
atau negatif karena nilainya < -1, sedangkan sisanya 218 z score termasuk dalam kategori tinggi
atau positif karena nilainya > 1. Artinya dalam variabel digital identity terdapat 186 responden
dengan skor mentah dibawah rata-rata dan 218 responden dengan skor mentah di atas rata-rata.

Tabel 5.

Kategorisasi Social Comparison
Kategori Batas Nilai Frekuensi (N) Persentase
Rendah < 35.423 164 40.6
Tinggi >35.423-49 240 59.4

Pada variabel social comparison, diperoleh mean variabel sebesar 35.4233 dan dari 404
responden terdapat 164 z score yang termasuk dalam kategori rendah atau negatif, sedangkan
sisanya 240 z score termasuk dalam kategori tinggi atau positif. Artinya dalam variabel digital
identity terdapat 164 responden dengan skor mentah dibawah rata-rata dan 240 responden
dengan skor mentah di atas rata-rata.

Tabel 6.

Kategorisasi Competitive Attitude
Kategori Batas Nilai Frekuensi (N) Persentase
Rendah < 112.388 161 39.9
Tinggi >112.388 - 168 243 60.1
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Pada variabel competitive attitude, hasil uji statistik untuk z score menunjukkan mean variabel
sebesar 112.3886 dan dari 404 responden terdapat 161 z score yang termasuk dalam kategori
rendah atau negatif, sedangkan sisanya 243 z score termasuk dalam kategori tinggi atau positif.
Artinya dalam variabel digital identity terdapat 161 responden dengan skor mentah dibawah
rata-rata dan 243 responden dengan skor mentah di atas rata-rata.

Tabel 7.
Hasil Uji Korelasi
) Digital Social Competitive
Variabel Identity Comparison Attitude
1 Digital Identity Pearson 1 404 1197
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 017
N 404 404 404
2 Social Comparison Pearson 404 1 639"
Correlation
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 404 404 404
3 Competitive Pearson 1197 639" 1
Attitude Correlation
Sig. (2-tailed) 017 .000
N 404 404 404

Selanjutnya, peneliti melakukan uji korelasi untuk mencari nilai korelasi antar variabel dengan
Pearson Correlation karena hasil uji normalitas data menunjukkan nilai signifikansi > 0.05
atau sebesar 0.058 yang artinya data berdistribusi normal. Hasil uji hipotesis hubungan variabel
digital identity terhadap competitive attitude berdasarkan Pearson Correlation menunjukkan
r(404) = 0.119, p = 0.017" < 0.05 jadi dengan demikian Ho ditolak, artinya terdapat hubungan
positif dan signifikan antara digital identity terhadap competitive attitude pada Generasi Z (Hi
diterima). Hubungan positif menunjukkan bahwa jika digital identity menunjukkan nilai yang
tinggi, maka competitive attitude juga akan meningkat dan juga sebaliknya. Sedangkan untuk
hasil uji hipotesis hubungan variabel digital identity dengan variabel social comparison sebagai
mediator berdasarkan Pearson Correlation menunjukkan r(404) = 0.404, p = 0.000™" < 0.05
dan hubungan variabel social comparison sebagai mediator terhadap competitive attitude
menunjukkan 1(404) = 0.639, p = 0.000"" < 0.05, artinya terdapat hubungan positif dan
signifikan antara digital identity dengan social comparison sebagai variabel mediator terhadap
competitive attitude. Hubungan positif menunjukkan bahwa jika digital identity menunjukkan
nilai yang tinggi, maka akan mempengaruhi tinggi nya nilai social comparison yang kemudian
meningkatkan nilai competitive attitude dan begitu juga sebaliknya. Hasil pengujian statistik
yang menunjukkan korelasi signifikan antara variabel digital identity terhadap variabel
competitive tanpa adanya variabel moderator. Namun, secara teori belum ada penelitian yang
secara langsung menyatakan bahwa digital identity dapat mempengaruhi competitive attitude
seseorang, tetapi banyak penelitian menyatakan bahwa digital identity berkorelasi dengan
social comparison yang kemudian mempengaruhi competitive attitude seseorang. Sehingga,
social comparison dapat menjadi salah satu faktor pendukung atau moderator antara digital
identity dengan competitive attitude yang dinyatakan oleh Jeyanthi (2022) melalui digital
identity yang dibangun, media sosial menjadi ajang untuk menampilkan presentasi diri dan
target social comparison yang lebih luas. Pernyataan ini didukung oleh Syed et al. (2023) yang
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menemukan bahwa semakin tinggi tingkat social comparison maka akan mempengaruhi
tingkat competitive attitude yang tinggi pula.

B =2461
SEb=0,143

Social
Comparison

A=0,307
SEa= 0,035

Digital . Competitive
Identity Attitude
Sobel test statistic: 7.81492199
One-tailed probability 0.0
Two-tailed probability 0.0

Gambar 1. Hasil Uji Sobel

Untuk mengetahui pengaruh variabel mediator dalam memoderasi variabel independen dan
dependen dilakukan uji sobel seperti pada gambar di atas, didapatkan hasil two tailed
probability sebesar 0.0 (< 0.01), yang berarti variabel social comparison (mediator) mampu
memediasi pengaruh antara digital identity terhadap competitive attitude. Dalam konteks
penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa digital identity bukan hanya prediktor langsung
terhadap competitive attitude, tetapi juga bekerja melalui mediasi social comparison sejalan
dengan penelitian Lemke & de Vries (2021) digital identity yang dibentuk melalui platform
sosial media profesional akan berakibat pada social comparison yang akhirnya mempengaruhi
competitive attitude pada penggunanya.

Tabel 8.
Hasil Regresi Digital Identity dan Social Comparison dengan Competitive Attitude
Unstandardized Coefficients Standardized
Coefficients
Model B Std, Beta Sig.
Error ¢
1  (Constant) 77.219 14.708 5.250 0.000
Digital Identity 0.315 0.131 0.119 2.402 0.017
Dependent Variabel: Competitive Attitude
2 (Constant) 1.136 3.892 0.292 0.770
Digital Identity 0.307 0.035 0.404 8.848 0.000
Dependent Variabel: Social Comparison
3 (Constant) 74.423 11.178 0.000
Digital Identity 0.441 0.109 0.166 4.044 0.000
Social 2.461 0.143 0.707 17.18 0.000
Comparison 0

Dependent Variabel: Competitive Attitude

Selanjutnya dilakukan uji t dengan hasil tertera pada tabel di atas menunjukkan: (a) nilai
signifikansi digital identity terhadap competitive attitude sebesar 0.017° (< 0.05) dan nilai t
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sebesar 2.402 (> t tabel yaitu 1.965), maka dapat disimpulkan bahwa digital identity
berpengaruh terhadap competitive attitude; (b) nilai signifikansi digital identity terhadap social
comparison sebesar 0.000” (< 0.05) dan nilai f sebesar 8.848 (> t tabel yaitu 1.965), maka
dapat disimpulkan bahwa digital identity berpengaruh terhadap social comparison; serta (c)
nilai signifikansi digital identity dan social comparison terhadap competitive attitude sebesar
0.000™ (< 0.05) dan nilai t sebesar 4.044 dan 17.180 (> t tabel yaitu 1.965), maka dapat
disimpulkan bahwa digital identity dan social comparison berpengaruh terhadap competitive
attitude. Jeyanthi (2022) menyatakan bahwa media sosial dapat menjadi wadah untuk individu
membangun identitas, sekaligus menjadi arena kompetitif bagi individu untuk menilai dan
membangun diri melalui sudut pandang social comparison. Identitas dalam hal ini merupakan
digital identity yang dapat mendorong seseorang untuk menampilkan presentasi diri di media
sosial yang akhirnya memicu social comparison. Social comparison dan competitive attitude
memiliki hubungan positif, sehingga semakin tingginya tingkat social comparison akan
mempengaruhi tingkat competitive attitude individu.

Tabel 9.

Hasil Regresi Digital Identity dan Social Comparison dengan Competitive Attitude
Model F Sig. R R Square
1 5.767 0.017° 0.119° 0.014

2 78.279 0.000° 0.404? 0.163

3 152.562 0.000° 0.657° 0.432

Peneliti juga melakukan uji regresi dengan hasil tertera pada tabel di atas yang menunjukkan
hasil uji f sebagai berikut: (a) nilai signifikansi digital identity terhadap competitive attitude
sebesar 0.017 (< 0.05) dan nilai f sebesar 5.767 (> f tabel yaitu 3.864), maka dapat disimpulkan
bahwa digital identity berpengaruh terhadap competitive attitude; (b) nilai signifikansi digital
identity terhadap social comparison sebesar 0.000™" (< 0.05) dan nilai f sebesar 78.279 (> f
tabel yaitu 3.864), maka dapat disimpulkan bahwa digital identity berpengaruh terhadap social
comparison; serta (c) nilai signifikansi digital identity dan social comparison terhadap
competitive attitude sebesar 0.000™ (< 0.05) dan nilai f sebesar 152.562 (> f tabel yaitu 3.018),
maka dapat disimpulkan bahwa digital identity dan social comparison berpengaruh terhadap
competitive attitude.

Kemudian dilihat dari nilai R Square pada tabel 11 di atas, didapatkan hasil sebagai berikut:
(a) model digital identity dengan competitive attitude sebesar 0.014 atau 1.4%, yang
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang simultan antara digital identity dengan
competitive attitude sebesar 1.4% dan 98,6% dipengaruhi oleh variabel lainnya; (b) model
digital identity dengan social comparison sebesar 0.163 atau 16.3%, yang menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang simultan antara digital identity dengan social comparison sebesar
16.3% dan 83,7% dipengaruhi oleh variabel lainnya; serta (c¢) model digital identity dan social
comparison dengan competitive attitude sebesar 0.432 atau 43.2%, yang menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh yang simultan antara digital identity dan social comparison dengan
competitive attitude sebesar 43.2% dan 56,8% dipengaruhi oleh variabel lainnya. Dari hasil
tersebut, maka diketahui bahwa digital identity memiliki pengaruh yang kecil terhadap
competitive attitude, namun saat dimediasi oleh social comparison, pengaruh terhadap
competitive attitude meningkat secara signifikan, sehingga menunjukkan social comparison
merupakan mediator yang baik dalam menjelaskan hubungan antara digital identity dan
competitive attitude di kalangan Generasi Z pengguna LinkedIn. Hal ini sejalan dengan
penelitian oleh Muttaqin (2024) yang memaparkan bahwa individu yang lebih aktif dalam
membentuk digital identity cenderung lebih terlibat dalam social comparison dan berujung
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pada competitive attitude, sehingga menjelaskan mengapa Generasi Z pengguna LinkedIn
memperlihatkan kombinasi antara kesadaran digital, kecenderungan membandingkan diri, dan
dorongan untuk bersaing dalam lingkungan profesional digital. Selanjutnya, penelitian oleh
Marlene & Sahrani (2021) juga memaparkan bahwa social comparison pada akhirnya memiliki
hubungan yang signifikan dengan life satisfaction dan social support.

Tabel 10.
Hasil Uji Beda Competitive Attitude terhadap Jenis Kelamin

Levene’s Test for Equality of Variances

F Sig. t df
Competitive ~ Equal variances assumed 3.256 0.072 2.406 402
attitude Equal variances not 2421  400.162

assumed

Kemudian, terdapat uji beda demografi yang dilakukan untuk mengetahui tingkat perbedaan
variabel dependen pada demografi tertentu. Uji demografi pertama dilakukan berdasarkan jenis
kelamin terhadap variabel competitive attitude dilakukan dengan menggunakan independent
sample t-test karena terdiri dari dua kelompok saja yaitu, laki-laki dan perempuan. Nilai
signifikansi yang didapatkan sebesar 0.072, apabila nilai signifikansi > 0.05 artinya tidak ada
perbedaan tingkat competitive attitude baik pada perempuan maupun laki-laki. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan Cashdan & Hall (1998) bahwa perempuan dan laki-laki
memiliki tingkat kompetitif yang sama dalam hal pekerjaan, sekolah, finansial dan lainnya.
Namun, keduanya dibedakan dengan cara kompetisinya.

Tabel 11.
Hasil Uji Beda Competitive Attitude terhadap Status Pekerjaan Individu
Levene’s Test for Equality of Variances

F Sig. t df
Competitive Equal variances 10.038 0.002 -0.143 402
attitude assumed
Equal variances not -0.162 184.864
assumed

Berdasarkan uji demografi status pekerjaan terhadap tingkat competitive attitude yang
dilakukan menggunakan independent sample t-test menghasilkan nilai signifikansi sebesar
0.002, apabila nilai signifikansi < 0.05 maka artinya terdapat perbedaan tingkat competitive
attitude pada individu yang pernah bekerja dan sedang bekerja. Competitive attitude pada
individu yang pernah bekerja lebih tinggi dibandingkan dengan individu yang sedang bekerja,
ini mungkin dapat terjadi karena daya saing dapat memfasilitasi karir seseorang (Menesini et
al., 2018). Sehingga, bagi individu yang tidak sedang bekerja dan pernah bekerja sebelumnya,
daya saing menjadi penting untuk menunjang karir atau pekerjaannya di masa mendatang,
terlebih persaingan dalam mencari pekerjaan saat ini cukup ketat.

Tabel 12.
Hasil Uji Beda Competitive Attitude terhadap Pengalaman Kerja Individu
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 5655.566 3 1885.189 2.505 0.059
Within Groups 300974.421 400 752.436
Total 306629.988 403
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Terakhir, uji demografi dilakukan berdasarkan pengalaman kerja individiu dengan tingkat
competitive attitude menggunakan one way ANOVA menunjukkan signifikansi sebesar 0.059.
Apabila nilai signifikansi > 0.05 dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan tingkat
competitive attitude pada individu yang memiliki pengalaman kerja >3 tahun, 1-3 tahun, <1
tahun bahkan tidak memiliki pengalaman kerja sebelumnya. Hal tersebut dapat terjadi karena
menurut Toth et al. (2022) competitive attitude tidak dipengaruhi oleh pengalaman kerja
seseorang, melainkan mungkin saja dipengaruhi oleh faktor lain seperti kepribadian masa kecil
yang terus berubah dan membentuk sikap individu terhadap persaingan. Hal ini didukung
dengan penelitian oleh Tambuwan & Sahrani (2023) yang memaparkan bahwa tantangan pada
generasi Z tidak hanya berasal dari luar, melainkan juga dari dalam diri, seperti motivasi kerja.
Studi oleh Olalekan et al. (2024) menunjukkan bahwa penggunaan media sosial secara intensif
mendorong individu untuk melakukan upward comparison, yaitu membandingkan diri dengan
orang lain yang dianggap lebih sukses. Dalam konteks profesional, hal ini dapat menjadi
sumber motivasi untuk tampil lebih baik dan bersaing dalam hal pencapaian, jaringan, atau
reputasi. Penelitian oleh Bunker & Kwan (2024) memperkuat bahwa identitas digital yang
dikonstruksi secara positif dapat meningkatkan harga diri dan memotivasi individu untuk
berkompetisi dalam mencapai tujuan-tujuan sosial dan profesional. Maka dari itu, keterampilan
Generasi Z dalam mengelola identitas digital, menjadikan LinkedIn sebagai arena aktualisasi
diri dan pembuktian sosial, sehingga keberhasilan dan status profesional menjadi tolak ukur.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan adanya korelasi positif antara digital identity dengan competitive
attitude pada kalangan Generasi Z pengguna LinkedIn, dengan social comparison yang
memediasi hubungan tersebut. Semakin kuat digital identity yang dibentuk oleh Generasi Z,
maka semakin besar pula kecenderungan mereka untuk melakukan social comparison pada
lingkup digital yang kemudian mendorong peningkatan competitive attitude. Digital identity
memiliki peran penting untuk membangun representasi diri pada Generasi Z yang dikelola
secara sadar melalui LinkedIn sebagai media representasi diri dalam lingkup profesional.
Penelitian ini menemukan bahwa status pekerjaan memiliki pengaruh terhadap competitive
attitude, yaitu Generasi Z yang pernah bekerja memiliki kecenderungan untuk menunjukkan
competitive attitude yang lebih tinggi dibandingkan dengan Generasi Z yang sudah memasuki
dunia pekerjaan. Generasi Z disarankan membangun diskusi bersama dengan rekan maupun
ahli dalam membangun digital identity secara aktif dan sehat melalui profil LinkedIn sesuai
dengan identitas profesional yang ingin ditampilkan. Generasi Z juga disarankan untuk
membuat gratitude journal sebagai pengingat atas rasa syukur, sehingga dapat berfokus pada
pengembangan diri sendiri, tanpa melakukan perbandingan dengan orang lain. Keterbatasan
pada penelitian ini terletak pada subjek penelitian yang hanya mencakup Generasi pengguna
platform LinkedIn, yang mana masih banyak platform profesional lainnya yang juga dapat
dieksplorasi. Penelitian selanjutnya dapat memperluas cakupan dengan mempertimbangkan
faktor-faktor tambahan seperti budaya dan dukungan sosial dari lingkungan profesional dalam
membentuk dinamika digital identity dan competitive attitude, memperluas subjek penelitian
hingga Generasi Y atau millennials, serta mengeksplorasi platform atau media lainnya yang
juga marak digunakan dalam lingkup profesional.
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